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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha dalam membina kepribadian manusia, pembinaan merupakan upaya yang secara sadar ditunjukkan kepada anak atau pribadi sehingga terbentuknya tingkah laku sesuai yang diharapkan.
 Suwarno mengemukakan bahwa pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudhnya yaitu menunutun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak supaya mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya.

D. Marimba pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribadian yang utama, sedangkan yang dimaksud pendidikan Islam menurut Al-Syaibani adalah sebagai proses mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan alam sekitarnya melalui intraksi yang dilakukan indvidu tersebut.
 Muhaimin pendidikan Islam adalah pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.
 

Bila kita analisa beberapa pengertian di atas, maka dapat kita kemukakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha membimbing, mengarahkan potensi hidup 
mereka yang berupa kemampuan belajar, sehingga terjadinya perubahan-perubahan didalam kehidupan sebagai makhluk indvidual dan sosial dan hubungannya dengan alam sekitarnya dan proses penanaman, pembudayaan ajaran Islam kedalam diri anak didik yang dilakukan secara sistematis, metodologis dam terencana.    

Pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang harus diberlakukan di lembaga pendidikan, khususnya sekolah menengah pertama, pendidikan agama Islam merupakan pelajaran yang sangat pokok untuk dikuasai dan diamalkan oleh setiap anak didik.

Untuk pokok yang terkandung dalam materi pendidikan agama Islam antara lain adalah kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Jadi jelas al-Qur’an yang berkali-kali memerintahkan manusia khususnya kaum muslimin untuk membacanya, sebagai firman Allah dibawah ini“
(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((  
Artinya:” Bacalah dengan  (menyebut)  nama Tuhanmu yang  telah  Menciptakan
manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha mulia. Dia yang mengajarkan dengan kalam mengajari manusia apa-apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq: 1-5)

Dari ayat di atas kita dapatkan suatu perintah untuk belajar ilmu dengan kalam, jelas, bahwa ayat di atas tidak hanya memerintahkan membaca tetapi juga menulis, sehingga tolok ukur suatu keberhasilan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar mata pelajaran baca tulis al-Qur’an adalah mampu membaca, menulis al-Qur’an dengan baik dan benar, serta memahami kandungan isi al-Qur’an, firman Allah dibawah ini:”
(((((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((( ((((((((((((( ((((   

Artinya:”Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati
   mereka terkunci?”.(QS.Muhammad: 24)

Dari ayat di atas penulis berpendapat banyak orang diantara kita mengingkari menutup mata dan telinga akan kebenaran ini, yang dimaksud dengan “hati mereka terkunci” adalah orang yang tidak mengetahui kesalahan sikap dan tindakan yang telah mereka perbuat.
 Sisi lain yang harus disorot adalah kemampuan guru baca tulis al-Qur’an dalam melaksanakan tugasnya dituntut menjadi tenaga profesional
. Guru dituntut untuk menciptakan metode tertentu dalam mewujudkan profesionalismenya sebagai seorang guru, tidak dipungkiri bahwa manusia masih ada guru yang profesional dalam menjalankan tugasnya untuk menerapkan metode penyampaian materi, termasuk materi baca tulis al-Qur’an, sehingga kadang-kadang guru menemukan kesulitan dalam menggunakan metode yang praktis dalam menyampaikan materi pelajaran khususnya baca tulis al-Qur’an. Oleh karena itu maka diperlukan metode yang tepat dapat memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yaitu tercapainya hasil pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan dan perubahan tingkah laku setelah proses belajar mengajar.
Berdasarkan observasi awal di Kelas II  di SDN I Sinar Harapan Mulya dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam membaca huruf hijaiyah bersambung dengan lancar ada 10 orang atau 28% , membaca lancar  kurang  baik
ada 10 orang atau 28%, membaca terbata-bata ada 9 orang atau 25%, dan tidak dapat membaca  huruf hijaiyah bersambung ada 7 orang atau 19%. 
 Oleh sebab itu, maka diperlukan perbaikan kemampuan membaca huruf hijaiyah bersambung dengan menggunakan metode Iqro’. Metode iqro adalah metode yang menekankan langsung pada latihan membaca dimulai dari tingkatan yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkat sempurna. Diharapkan dengan menggunakan metode iqro kemampuan membaca huruf hijaiyah siswa dapat ditingkatkan. Oleh karena itulah berdasarkan data di atas, peneliti mengangkat tema penelitian “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah dengan Menggunakan Metode Iqro’ Kelas II SDN 1 Sinar Harapan Mulya Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah adalah  apakah dengan metode Iqra’ dapat meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah siswa kelas II di SDN I Sinar Harapan Mulya?
C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

     1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah siswa kelas II di SDN I Sinar Harapan Mulya melalui metode Iqra’
    2. Kegunaan Penelitian

        Adapun kegunaan penelitian di dalam penelitian ini, yaitu:

a. Bagi siswa dapat mempermudah di dalam membaca Qur’an karena diajarkan dari pengenalan huruf  sampai merangkaikan huruf hijaiyah.  

b. Bagi guru dapat mengetahui tingkat kemampuan anak dalam membaca Qur’an kemudian kemudian menerapkan metode iqra’.
c. Hasil  penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi para guru untuk memperbaiki  mutu pembelajaran baca tulis al-Qur’an.D. Kerangka Teori

Metode iqro adalah metode yang menekankan langsung pada latihan membaca dimulai dari tingkatan yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkat sempurna.
 Jadi metode iqro adalah cara belajar membaca Al-Qur’an dengan menggunakan buku iqro dan metode ini ditetapkan di TPA yang terdiri dari 6 jilid.

 
Prinsip-prinsip metode iqro yaitu:

a. Mengenal nama-nama huruf, tanda-tanda baca, kemudian diurai (dieja seperti alif-fatha-a, alif-kasroh-i, alif dhommah-u, a,i,u dan seterusnya)

b. Langsung bunyinya, yang penting anak bisa baca walaupun anak tidak mengenal nama hurufnya. 

c. Tadaruj atau berangsur-angsur

d. Cara belajar santri aktif adalah suatu prinsip dalam pengajaran yang ditandai oleh diutamakannya “belajar dari pada mengajar” atau dengan perkataan lain CBSA adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan kektifan siswa secara fisik, mental, intelektual dan emosional, guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

 
Ada 8 macam sifat dalam metode iqro, yaitu:

a. Langsung baca; tanpa dieja, tidak usah dikenalkan nama huruf dan tidak ada hafalan huruf hijaiyah.

b. Cara belajar siswa aktif; santri yang belajar jangan dituntun.

c. Privat santri berhadapan langsung dengan guru, yaitu; listening skill adalah melatih bunyi huruf dan kata, oral drill adalah latihan lisan mengucapkan yang didengar, serta reading drill membaca huruf yang didengar dan diucapkan

d. Modul; santri belajar sesuai dengan kemampuannya.

e. Assitansi; santri senior dijadikan asisten untuk membantu mengajar.

f. Variatif; buku iqro 6 jilid berwarna.

g. Komunikatif dalam buku iqro terdapat rambu petunjuk yang akrab dan mudah dipahami.

h. Fleksibel cocok untuk segala usia dari TK sampai dewasa.


Dalam membaca Qur’an harus memperhatikan hal sebagai berikut:

a. Perbedaan dalam segi susunan kalimatnya atau perubahan struktur kata-kata, baik perubahan itu mempengaruhi pada perubahan makna atau tidak. 

b. Perbedaan dalam hal nama, yakni apakah memakai kata tunggal atau kata jamak.

c. Perbedaan dalam hal menukar suatu kata dengan huruf lain yang hampir sama makhrajnya.

d. Perbedaan dalam hak bentuk taqdim (mendahulukan kata yang seharusnya di belakang) dan ta’khir (mengakhirkan kata yang seharusnya ditempatkan di depan).

e. Perbedaan karena menukar dengan suatu yang lebih mudah dipengaruhi oleh kebiasaan orang-orang Arab dalam menulisnya.

f. Perbedaan dalam dialek. Bagian inilah yang terpenting dalam permasalahan qiraat yang meliputi soal-soal menipiskan dan menebalkan bacaan (tarqiq dan tafkhim).


Membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca buku atau membaca kitab suci lain. Membaca Al-Qur’an adalah suatu ilmu yang mengandung seni, seni baca Al-Qur’an. Al-Qur’an itu merupakan wahyu Allah yang dibukukan, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai suatu mukjizat, membacanya dianggap ibadah, sumber utama ajaran Islam.
 

Isi pengajaran Al-Qur’an itu meliputi :

a. Pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf Arab dari Alif sampai dengan Ya.

b. Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat huruf itu; ini dibicarakan dalam ilmu Makhraj.

c. Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, syaddah, tanda panjang (mad), tanwin dan sebagainya.

d. Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqaf), seperti wakaf mutlak, waqab jawaz dan sebagainya.

e. Cara membaca, melagukan dengan bermacam-macam irama dan bermacam-macam qiraat yang dimuat dalam ilmu qiraat dan ilmu Nagham.

f. Adabut tilawah, yang berisi tata cara dan etika membaca Al-Qur’an sesuai dengan funggsi bacaan itu sebagai ibadah.
    
 
Ruang lingkup pengajaran Al-Qur’an lebih banyak berisi pengajaran keterampilan khusus yang memerlukan banyak latihan dan pembiasaan. Pengajaran Al-Qur’an tidak dapat disamakan dengan pengajaran membaca dan menulis di sekolah dasar, karena pengajaran Al-Qur’an, anak-anak belajar huruf-huruf dan kata-kata yang tidak pahami artinya. Apalagi umumnya anak-anak hanya belajar membaca, tidak menuliskannya. Karena wujud pengertiannya tidak dipahami mereka, gambaran pengertian tidak dapat diperlihatkan. Anak  belajar kata-kata yang mati; anak belajar symbol huruf bunyi dan kata yang tidak ada wujudnya bagi anak. Anak belajar bahasa yang tidakpraktis dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

 
Untuk dapat membaca dengan baik, tentu harus dapat memahami dengan irama yang dibicarakan dalam ilmu Nagham. Sebelum itu hendaknya juga memahami sudah memahami dan dapat menggunakan berbagai tanda baca disamping sudah dapat membunyikan simbo-simbol huruf dan kata sesuai dengan bunyi yang diucapkan oleh orang Arab. Kita mencontoh bunyi yang diucapkan oleh orang Arab karena bahasa Al-Qur’an itu adalah bahasa mereka.

 
Pengajaran Al-Qur’an pada tingkat pertama berisi pengenalan huruf hijaiyah dan kalimat (kata). Selanjutnya diteruskan dengan memperkenalkan tanda-tanda baca. Sebaiknya tentu kata yang terdapat dalam Al-Qur’an itu sendiri yang dipergunakan sebagai bahan. Melatih membiasakan mengucapkan huruf Arab dengan makhrajnya yang betul pada tingkat permulaan, akan membantu dan mempermudah mengajarkan tajwid dan lagu pada tingkat membaca dengan irama. Cara mengucapkan  huruf dan kalimat Arab itu tidak mudah bagi anak-anak, karena itu bukan bahasa ibunya.
 

 
Membaca lancar dengan lagu diajarkan setelah mereka mengenal bacaan kata-kata. Anak diajar membaca yang mereka tidak tahu artinya. Kemudian diajar melagukan bacaan itu dengan irama yang khusus untuk tilawatil Qur’an. Disamping itu, kepada anak diberikan pengertian dan sugesti agar mereka senang membaca Al-Qur’an. jelaskan kepada anak bahwa membaca Al-Qur’an itu adalah ibadah walaupun tidak tahu terjemahannya.
E.  Tinjauan Pustaka
 
Berikut ini akan dijelaskan berbagai kajian pustaka yang relevan dengan penelitian diantaranya adalah “Upaya Guru Agama dalam Meningatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di SDN 2 Palembang”, yang disusun oleh Rahmat (2010). Dalam penelitian ini ia menyatakan bahwa upaya guru agama dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan cara mengubah metode dan membiasakan siswa berlatih dalam membaca Al-Qur’an dan memberikan bimbingan khusus bagi siswa yang belum biasa membaca Al-Qur’an.

 
Adapun persamaan dengan penelitian di atas adalah sama-sama meneliti tentang membaca Al-Qur’an sedangkan perbedaannya adalah penelitian penulis lebih menekankan penggunaan metode iqro.
 
“Peran Orang tua dalam Mengajarkan Anak dalam Membaca Al-Qur’an di Desa Gelumbang Kabupaten Prabumuli”, yang disusun oleh Saudah (2011). Dalam penelitiannya, beliau belum menyatakan bahwa peran orang tua sangat dominan sekali dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an di rumah dimana. Dimana orang tua memberikan fasilitas belajar dan mengajarkan membaca Al-Qur’an setelah melaksanakan sholat magrib berjamaah.
 
Adapun persamaan dengan penelitian di atas adalah sama-sama meneliti tentang membaca Al-Qur’an sedangkan perbedaannya adalah penelitian penulis lebih menekankan penggunaan metode iqro. 

 
 Kemudian penelitian yang disusun oleh Musdalifah yang berjudul “Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa SLTPN 19 Desa Ladang Panjang Kecamatan Mestong Kabupaten Muara Jambi”. Dalam kajian ini menyatakan bahwa mempelajari al-Qur’an sangat besar manfaatnya selain mampu membaca dan menulis dengan baik juga mampu mempelajari dan memahami buku-buku agama yang kemudian dapat memahami dengan menginterprestasikan kandungan yang ada di dalam al-Qur’an dan kahirnya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Adapun persamaan dengan penelitian di atas adalah sama-sama meneliti tentang membaca Al-Qur’an sedangkan perbedaannya adalah penelitian penulis lebih menekankan penggunaan metode iqro.

F.  Metodologi Penelitian

     1.  Setting Penelitian

a. Tempat Penelitian

Lokasi  penelitian  di SDN I Sinar Harapan Mulya, untuk mata          Pelajaran pendidikan agama Islam.

b. Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan selama 3 bulan dimulai dari bulan September sampai bulan Nopember 2013


c. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas II yang terdiri dari 20 siswa, dengan rincian siswa laki-laki  12 dan siswa perempuan 8 orang

2.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau jawaban sementara dari penelitian ini adalah dengan menggunakan  metode Iqro’ dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi membaca huruf hijaiyah atau Al-Qur’an kelas II di SDN 1 Sinar Harapan Mulya Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir Propinsi Sumatera Selatan.
3.  Persiapan Penelitian
 
Sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan perencanaan, dan disiapkan; rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar tes/evaluasi, lembar observasi, dan lembar format wawancara.

4.  Prosedur dan Tahapan Penelitian

 
Penelitian tindakan kelas menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan  Tanggart, yang terdiri dari siklus yang satu ke siklus berikutnya, setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi/pengamatan dan refleksi. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

Siklus I 


Ada empat kegiatan, yaitu:

a. Perencanaan, yang meliputi:

1) Analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan dalam pembelajaran

2) Membuat RPP, mengacu kepada kompetensi dasar dan perlakuan yang diterapkan dalam PTK.

3) Membuat lembar kerja siswa

4) Membuat skenario penerapan teori

5) Membuat lembar tes formatif

6) Membuat lembar format observasi

7) Membuat lembar panduan wawancara 

b. Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode iqra’.

c. Observasi, tes dan analisis

Pengamatan dilakukan setiap kali tatap muka berlangsung. Objek pengamatan adalah kesungguhan siswa mengikuti pelajaran, keaktipan bertanya dan menjawab. Tes formatif dilaksanakan pada pertemuan ke 2 selama satu jam pelajaran 35 menit. Dilanjutkan dengan analisis data tes dan observasi..

d. Refleksi

Refleksi di dasarkan atas analisis hasil evaluasi (tes dan non tes) siklus ke satu.

Siklus II

a. Perencana (Perbaikan Rencana 1)

Tim peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama

b. Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran dengan penerapan metode iqra’ berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.

c. Pengamatan 

Tim peneliti melakukan pengamatan terhadap kemampuan membaca Qur’an siswa.
d. Refleksi 

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus ke dua, menganalisis serta membuat kesimpulan atas metode iqra’. 

Siklus III
a. Perencana (Perbaikan Rencana I1)

Tim peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua
b. Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran dengan penerapan metode iqra’ berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus kedua.

c. Pengamatan 

Tim peneliti melakukan pengamatan terhadap kemampuan membaca Qur’an siswa.

d. Refleksi 

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus ke dua, menganalisis serta membuat kesimpulan atas metode iqra’.
5.  Teknik Pengumpulan Data  
a. Jenis  Data

Jenis data di dalam penelitian ini yaitu; 1) data kuantitatif berdasarkan hasil ulangan siswa setelah mengikuti pembelajaran. 2) data kualitatif berdasarkan keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran.
b. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan pelaksanaan dari metode penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian PTK, yaitu; tes, observasi, dan wawancara.

c. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data, meliputi; soal tes, formulir observasi, dan lembar pedoman wawancara.

6.  Teknik Analisa Data

 
Data yang dikumpulkan dari setiap siklus dianalisis, yang meliputi; 1) data kuantitatif (nilai hasil tes/ulangan harian) dianalisis berdasarkan angka murni. 2) data kualitatif (hasil observasi) dianalisis secara deskriptif menggunakan format observasi untuk melihat kencenderungan  yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran.
G.  Sistematika Pembahasan

Sistematika penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu: Bab pertama, pendahuluan yang berisi dasar pemikiran dan latar belakang, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Bab kedua landasan teori yang berisikan pengertian membaca dan metode iqro’. Bab ketiga, deskripsi wilayah penelitian yang meliputi; sejarah, letak geografis, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan kegiatan-kegiatan siswa. Bab keempat, merupakan  gambaran pelaksanaan penelitian dan pembahasan hasil  penelitian. Bab kelima, merupakan bab penutup yang isinya adalah simpulan dan saran dari penulis.
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